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ABSTRAK 

 
 

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Depok bertanggung jawab penuh dalam 
menanggulangi insiden darurat perkotaan. Namun, proses pelaporan kejadian yang berjalan saat ini masih manual 
via WhatsApp Group, memicu lambatnya rekapitulasi data dan risiko kesalahan pencatatan. Penelitian ini 
bertujuan membangun sistem informasi otomatis bernama "Fire Smart" menggunakan platform workflow 
automation n8n. Metode pengembangan yang diterapkan adalah Rapid Application Development (RAD). Sistem 
mengintegrasikan n8n Forms untuk input data, Google Sheets untuk repositori cloud, Email Automation untuk 
notifikasi instan pimpinan, Looker Studio untuk dashboard spasial berbasis heatmap, serta Telegram Bot untuk 
pusat informasi internal staf. Hasil uji menunjukkan sistem ini layak secara teknis, operasional, keamanan, dan 
ekonomi. Kehadiran "Fire Smart" berhasil memotong birokrasi manual, mempercepat alur informasi real-time, 
dan meminimalkan keterlambatan respon tanggap darurat di lapangan. 

 
Kata kunci :  Workflow Automation, n8n, Fire Smart, Rapid Application Development, Looker Studio 
 
1. PENDAHULUAN 

Kebakaran dan berbagai insiden penyelamatan 

merupakan ancaman serius yang membutuhkan 

penanganan cepat, tepat, dan terkoordinasi. Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Depok 

memiliki tanggung jawab utama dalam 

menanggulangi peristiwa tersebut, di mana efektivitas 

kinerja sangat bergantung pada ketersediaan informasi 

yang akurat, tepat waktu, dan terintegrasi. Dalam 

lingkungan perkotaan yang semakin padat, kecepatan 

penyebaran informasi menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan penanganan kejadian 

darurat, sehingga diperlukan sistem yang mampu 

mendukung alur informasi secara real-time dan 

terstruktur. 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi, kebutuhan akan sistem informasi yang 

terintegrasi dan berbasis otomatisasi semakin 

meningkat. Sistem informasi yang mampu mengelola 

data secara otomatis, real-time, dan terpusat dapat 

membantu meningkatkan efisiensi operasional serta 

meminimalisir kesalahan manusia (human error). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah  

workflow automation, yaitu proses otomatisasi alur 

kerja yang memungkinkan integrasi berbagai aplikasi 

dan layanan dalam satu sistem yang terhubung [1]  

Platform workflow automation seperti n8n 

menawarkan fleksibilitas dalam mengintegrasikan 

berbagai layanan, seperti form input data, 

penyimpanan berbasis cloud, visualisasi data, serta 

sistem notifikasi otomatis. Dengan memanfaatkan 

teknologi ini, proses pelaporan kebakaran dan 

penyelamatan dapat dilakukan secara lebih cepat, 

akurat, dan transparan. Selain itu, data yang terkumpul 

dapat langsung divisualisasikan dalam bentuk 

dashboard interaktif sehingga memudahkan pihak 

manajemen dalam melakukan monitoring dan 

pengambilan keputusan [2]. 

Dalam pengembangan sistem informasi, 

diperlukan metode yang mampu menghasilkan solusi 

secara cepat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Metode Rapid Application Development (RAD) 

menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena 

menekankan pada proses pengembangan yang iteratif, 

melibatkan pengguna secara aktif, serta mampu 

menghasilkan sistem dalam waktu relatif singkat [3]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

informasi laporan kejadian digital yang terintegrasi, 

mengembangkan fitur visualisasi lokasi berbasis 

heatmap, menyediakan dashboard monitoring bagi 

pimpinan, serta menerapkan tata kelola manajemen 

proyek IT yang terstruktur. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat signifikan berupa 

peningkatan akurasi dan kecepatan pengelolaan data 

operasional, kemudahan analisis spasial bencana bagi 

manajemen, serta menjadi referensi ilmiah dalam 

penerapan siklus hidup proyek sistem informasi. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah sistem yang terorganisir 

untuk pengumpulan, organisasi, penyimpanan dan 

komunikasi informasi. Sistem informasi digambarkan  

sebagai perangkat teknologi informasi, proses bisnis 

dan fungsi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi dan manajemen suatu organisasi [4]. 

Pada pelayanan publik, sistem informasi berperan vital 

mempercepat penyampaian data kejadian darurat. 
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Laporan kebakaran berfungsi sebagai dokumentasi 

resmi, bahan evaluasi kinerja, dasar pengambilan 

keputusan, dan sumber data statistik kebakaran [5]. 
 
2.2. Workflow Management System Dan N8N 

Workflow Management System (WMS) 

digunakan untuk mengelola, mengotomatisasi, dan 

memantau pelaksanaan proses bisnis berdasarkan alur 

kerja terstruktur dari satu pengguna atau unit kerja ke 

pengguna lainnya sesuai dengan aturan proses yang 

berlaku. Dengan adanya sistem workflow, organisasi 

dapat memastikan bahwa setiap pekerjaan dilakukan8  

secara konsisten, terdokumentasi, dan dapat dipantau 

secara real-time sehingga meningkatkan efisiensi serta 

kualitas proses bisnis [6] 

Platform n8n merupakan yang digunakan untuk 

menghubungkan berbagai layanan, aplikasi, serta API 

tanpa memerlukan kemampuan pemrograman tingkat 

lanjut. Dengan antarmuka visual drag-and-drop, n8n 

memudahkan pengguna dalam membuat alur otomatis 

seperti sinkronisasi data, notifikasi otomatis, dan 

integrasi antar system [7] 

 
2.3. Googe Sheets dan Looker Studio 

Google Sheets merupakan aplikasi pengolah data 

berbasis cloud yang dikembangkan oleh Google dan 

dapat digunakan secara online untuk membuat, 

mengedit, serta menyimpan data dalam bentuk 

spreadsheet. Google Sheets memungkinkan pengguna 

melakukan kolaborasi secara real-time sehingga data 

dapat diakses dan diperbarui oleh beberapa pengguna 

secara bersamaan. Selain itu, Google Sheets 

mendukung integrasi dengan berbagai layanan dan 

platform otomatisasi seperti API dan workflow 

automation [8]. 

Data yang tersimpan secara otomatis di Google 

Sheets kemudian dihubungkan ke Looker Studio, yaitu 

platform visualisasi data cloud yang menghasilkan 

dashboard interaktif, grafik, dan visualisasi data 

lainnya. Penggunaan dashboard visualisasi data pada 

sistem informasi dapat membantu pimpinan dalam 

melakukan monitoring dan pengambilan keputusan 

secara lebih cepat, informatif dan real-time [9] 

 

2.4. Telegram Bot dan Email Automation  

Telegram Bot merupakan program otomatis yang 

berjalan pada aplikasi Telegram dan digunakan untuk 

memberikan layanan atau respon otomatis kepada 

pengguna. Telegram Bot dapat dimanfaatkan untuk 

mengirim notifikasi, menerima input data, 

menjalankan perintah tertentu, hingga 

mengintegrasikan layanan dengan sistem informasi 

lainnya. Telegram Bot bekerja menggunakan API yang 

disediakan oleh Telegram sehingga dapat 

dihubungkan dengan berbagai platform automation 

dan database[10] Sementara itu, email automation 

berfungsi mengirimkan rekapitulasi laporan kejadian 

darurat kepada pimpinan secara otomatis dan instan 

begitu data masuk ke dalam sistem. 

2.5. Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) 
merupakan salah satu metode pengembangan 
perangkat lunak yang menekankan kecepatan 
pengembangan sistem melalui penggunaan 
prototyping dan keterlibatan aktif pengguna dalam 
setiap tahapan pengembangan. Metode ini 
dikembangkan untuk mengurangi waktu 
pengembangan sistem tanpa mengabaikan kualitas 
perangkat lunak yang dihasilkan. Dengan pendekatan 
yang iteratif dan inkremental, RAD memungkinkan 
pengembang dan pengguna melakukan evaluasi secara 
berulang sehingga kebutuhan sistem dapat dipahami 
dan disesuaikan dengan lebih cepat [11] 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan manajemen proyek 
sistem informasi yang dikombinasikan dengan metode 
pengembangan sistem Rapid Application 
Development (RAD). Pendekatan ini terdiri dari lima 
tahapan utama yang dilaksanakan secara sistematis, 
yaitu inisiasi proyek, perencanaan proyek, 
pelaksanaan proyek, pemantauan dan pengendalian, 

serta penutupan proyek. 
Tahap inisiasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

masalah opersional dilapangan melalui observasi awal 
dan wawancara dengan petugas DPKP Kota Dempok. 
Tahap perencanaan dilakukan dengan mnentukan 
ruang lingkup proyek (scope statement), 
mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan 
nonfungsional menyusun Work Breakdown Structure 
(WBS), menjadwalkan proyek (Gantt Chart), serta 
menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB). Tahap 
pelaksanaan (execution) berfokus pada konstruksi 
komponen aplikasi, pemodelan data, perancangan 
workflow pada platform n8n, dan pembuatan 
antarmuka web login. Tahap pemantauan dan evaluasi 
mencakup pengujian unit aplikasi, pengujian 
performa, dan pengujian penerimaan pengguna 
melalui User Acceptance Test (UAT). Terakhir, tahap 
penutupan meliputi finalisasi dokumen teknis, manual 
book, dan penyerahan sistem kepada pihak instansi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
melibatkan lima instrumen utama, yaitu observasi 
langsung alur kerja pelaporan, wawancara mendalam 
dengan admin dan petugas, studi pustaka terhadap 
penelitian terdahulu, dokumentasi arsip kejadian, serta 
penyebaran kuesioner kelayakan proyek kepada para 
responden. Subyek yang diteliti dan dilibatkan terdiri 

dari Admin Sistem, Petugas Pemadam Kebakaran 
(regu lapangan), dan Pimpinan Instansi DPKP Kota 
Depok. 

 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan rincian hasil pengembangan 
dari Proyek Sistem Informasi "Fire Smart" yang 
diimplementasikan pada Dinas Pemadam Kebakaran 
dan Penyelamatan Kota Depok. 

 
4.1. Analisis Kelayakan Proyek 

https://www.google.com/?utm_source=chatgpt.com
https://telegram.org/?utm_source=chatgpt.com
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Studi kelayakan proyek dilakukan guna menilai 

efektivitas implementasi sistem "Fire Smart" 

berdasarkan lima aspek utama, yaitu aspek Teknis, 

aspek operasional, aspek keamanan, aspek ekonomi, 

dan aspek manajerial dan legal. Aspek teknis 

menunjukkan kelayakan tinggi karena memanfaatkan 

integrasi teknologi web-based dan cloud-based (n8n, 

Google Sheets, Looker Studio) yang mudah 

dipelihara. Aspek operasional membuktikan 

penyederhanaan alur kerja dari manual menjadi 

otomatis melalui pengisian n8n Form. Aspek eamanan 

dipenuhi lewat mekanisme autentikasi web login 

berbasis peran (admin, petugas, pimpinan) dan 

enkripsi kredensial API n8n. Aspek ekonomi dinilai 

sangat efisien karena menggunakan platform open-

source dan cloud sehingga menghemat biaya investasi 

awal. Aspek manajerial dan legal mendukung 

akuntabilitas, transparansi, serta traceability laporan 

operasional instansi. 

 

4.2. Komponen dan Ruang Lingkup Produk 

Sistem "Fire Smart" dibangun dengan ruang 

lingkup fungsional terintegrasi yang mencakup 

pengolahan data pelapor, lokasi, waktu kejadian, unit 

kendaraan, personel, dan jenis layanan. Berdasarkan 

hasil perancangan, komponen produk terdiri atas 

delapan elemen utama yang saling terhubung. Detail 

mengenai komponen sistem ini dijabarkan pada tabel 

di bawah ini. 

 
Tabel 1. Komponen Produk 

No Komponen Deskripsi 

1 Web Login 
Autentifikasi pengguna dan 

pengelolaan hak akses sistem 

2 N8n Form 
Media input data laporan 

kebakaran dan penyelamatan 

3 
Google 

Sheets 
Penyimpanan data laporan 

No Komponen Deskripsi 

4 n8n 
Workflow automation dan integrasi 

sistem 

5 
Email 

Automation 

Pengiriman notifikasi laporan 

secara otomatis 

6 Heat Map 

Visualisasi persebaran lokasi 

kejadian pada dashboard Looker 

Studio untuk memudahkan analisis 

wilayah kejadian. 

7 
Looker 

Studio 

Dashboard monitoring dan 

visualisasi data 

8 
Telegram 

Bot 

Media informasi internalDinas 

Pemadam Kebakaran dan 

Penyelamatan Kota Depok 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh 

komponen bekerja secara otomatis tanpa intervensi 

manual yang repetitif. Saat petugas lapangan selesai 

menginput laporan pada n8n Form, data seketika 

terekam ke Google Sheets, memicu n8n menjalankan 

alur kerja, mengirim notifikasi email, dan 

memperbarui visualisasi Heat Map spasial secara real-

time. 

 

4.3. Manajemen Waktu Dan Anggaran Biaya 

Proyek 

Pelaksanaan proyek ini dijadwalkan dan 

diselesaikan dalam kurun waktu empat bulan, erhitung 

mulai April hingga Juli 2026, dengan total durasi 

pengerjaan selama 112 hari kerja. Implementasi sistem 

dan integrasi seluruh komponen cloud difokuskan 

secara penuh pada bulan Juni 2026, disusul dengan 

pengujian dan penyusunan laporan akhir pada bulan 

Juli 2026. 

Aktivitas pengerjaan yang terstruktur didukung 

oleh perencanaan anggaran yang sangat ekonomis 

melalui pemanfaatan perangkat lunak open-source dan 

layanan cloud gratis. Rincian Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) proyek dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Rencana Anggaran 

Kode 

WBS 
Tahapan / Aktivitas 

Kebutuhan SDM 

/ Material 
Volume Satuan 

Harga Satuan 

/ Rate 
Total Biaya 

1 
Perencanaan Proyek  

     

1.1 Identifikasi & Analisis 

Kebutuhan 
System Analyst  13 Mandays Rp 100.000 Rp 1.300.000 

1.2 Penyusunan Project Charter & 

WBS 

Project Manager  3 Mandays Rp 100.000 Rp 300.000 

2 
Perancangan Sistem 

     

2.1 
Desain UI/UX, Looker 

Dashboard & Web Login 

Web Developer 6 Mandays Rp 100.000 Rp 600.000 

2.2 Perancangan Workflow n8n & 

Bot 
Project Manager  8 Mandays Rp 100.000 Rp 800.000 
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2.3 Perancangan Basis Data & 

proses bisnis 
System Analyst  4 Mandays Rp 100.000 Rp 400.000 

3 
Implementasi Sistem 

     

3.1 
Sewa Cloud Server (4 Bulan) 

Infrastruktur IT 4 Bulan Rp 500.000 Rp 2.000.000 

3.2 
Sewa Domain Name 

Infrastruktur IT 4 Bulan Rp 70.000 Rp 280.000 

3.3 
Biaya Layanan OpenAI API 

Layanan Eksternal 1 Paket Rp 165.000 Rp 165.000 

3.4 Biaya Koneksi Internet 

Operasional 
Operasional (Tim) 4 Bulan Rp 200.000 Rp 800.000 

3.5 Pembuatan Web Login & 

Integrasi 
Web Developer 7 Mandays Rp 100.000 Rp 700.000 

3.6 
Pembuatan n8n, Looker, 

Telegram 

Workflow 

automation 

Engineer 

17 Mandays Rp 100.000 Rp 1.700.000 

4 
Pengujian dan Evaluasi 

     

4.1 
UAT & Pengujian Kinerja 

System Analyst  6 Mandays Rp 50.000 Rp 300.000 

4.2 
Perbaikan Bug & Sistem 

Web Developer 4 Mandays Rp 100.000 Rp 400.000 

5 
Hasil Akhir Proyek 

     

5.1 Penyusunan Dokumentasi 

Sistem 
System Analyst  5 Mandays Rp 100.000 Rp 500.000 

5.2 Penyusunan Laporan & 

Publikasi 
Project Manager  9 Mandays Rp 100.000 Rp 900.000 

5.3 
Finalisasi & Penutupan Proyek 

Project Manager  8 Mandays Rp 100.000 Rp 800.000 

5.4 
Cetak Dokumen & ATK 

Operasional 1 Paket Rp 500.000 Rp 500.000 

Subtotal Biaya Proyek Rp 12.445.000 

 Manajemen Resiko 

Contigency 

Reserve (Dana 

Darurat 10% ) 

0,1 Persentase Rp 11.345.000 Rp 1.244.500 

 
TOTAL KESELURUHAN 

 
 

  Rp 13.689.500 

 

 

Berdasarkan data dari Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa total investasi biaya yang diperlukan untuk 

merealisasikan sistem ini adalah sebesar 

Rp11.379.250. Alokasi biaya terbesar berpusat pada 

penyewaan infrastruktur Cloud Server selama 4 bulan 

guna menjamin ketersediaan dan stabilitas akses 

operasional sistem secara daring. 

 

4.4. Implementasi Sistem Login 
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Gambar 1. Halaman login fire smart 

 

Berdasarkan dari gambar 1. Halaman login fire 

smart digunakan sebagai gerbang autentikasi 

pengguna sebelum mengakses sistem Fire Smart. 

Pengguna memasukkan username dan password yang 

kemudian divalidasi terhadap database MySQL. 

Apabila data valid maka pengguna diarahkan ke 

dashboard sesuai hak aksesnya 

 

4.5. Implementasi Form Input Laporan 

 

 

 
Gambar 2. N8n form input laporan 

 

Gambar 2. dibangun formulir laporan 

menggunakan n8n Forms yang digunakan oleh 

petugas untuk menginput data kejadian kebakaran 

maupun penyelamatan. Pada implementasi 

menggunakan layanan n8n Cloud form laporan dibuka 

melalui tautan resmi n8n Forms karena kebijakan 

keamanan layanan tidak mengizinkan halaman form 

ditampilkan menggunakan iframe pada aplikasi lain. 

Keterbatasan ini tidak memengaruhi proses 

otomatisasi workflow yang menjadi fokus penelitian. 

 

4.6. Implementasi Workflow automation n8n 

 
Gambar 3. Workflow automation n8n 

 

Gambar 3. Workflow automation n8n digunakan 

untuk mengotomatisasi proses pengelolaan laporan.  

 

4.7. Implementasi Google Sheets 

 

Gambar 4. Google Sheets laporan kebakaran dan 

penyelamatan 

 

Berdasarkan dari Gambar 4. Google Sheets 

laporan kebakaran dan penyelamatan digunakan 

sebagai basis penyimpanan data laporan yang 

dihasilkan oleh petugas melalui n8n Forms. Data yang 

tersimpan akan menjadi sumber data utama bagi 

dashboard Looker Studio sehingga setiap perubahan 

data dapat langsung ditampilkan secara real-time. 

 

4.8. Implementasi Dashboard Looker Studio 
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Gambar 5. Dashboard looker studio 
 

Berdasarkan Gambar 5. Dashboard looker studio  

dibangun menggunakan Google Looker Studio untuk 

menampilkan visualisasi data laporan. Dashboard 

menampilkan informasi berupa jumlah laporan, 

Laporan berdasarkan kecamatan, laporan 

berdasarkan jenis penanggulangan, laporan 

berdasarkan waktu, grafik tren laporan, dan 

heat map. 

 
4.9. Implementasi Email Notification 

 
Gambar 6. Email Notification 

 

Berdasarkan Gambar 6. Email notification Setiap 

petugas berhasil mengirim laporan melalui n8n 

Forms, sistem akan secara otomatis mengirimkan 

email kepada administrator dan pimpinan. Email 

berisi informasi singkat mengenai laporan yang baru 

masuk sehingga proses monitoring dapat dilakukan 

lebih cepat. 

 

4.10.Implementasi Telegram Bot 

 
Gambar 7.Fire Smart Telegram Bot 

 

Gambar 7. Fire smart telegram Boot  Fire Smart 

digunakan sebagai media pencarian informasi 

laporan. Pengguna yang telah terdaftar (admin, 

petugas, dan pimpinan) dapat mengirimkan kata kunci 

atau perintah tertentu kepada bot Telegram untuk 

memperoleh informasi terkait laporan, statistik, 

maupun data lainnya yang tersedia dalam sistem. Bot 

ini tidak berfungsi sebagai media notifikasi, 

melainkan sebagai layanan informasi berbasis 

percakapan 

 

4.11.Analisis Hasil Pengujian Sistem 

Tahap pengujian dilakukan melalui 
Functionality dan Performance Testing untuk 
mengukur kecepatan pemrosesan data otomatisasi. 
Berdasarkan log pengujian, integrasi n8n workflow 
mampu mengirimkan email notifikasi dan 
memperbarui data spreadsheet dalam hitungan detik 
setelah formulir diserahkan. Pengujian aspek 
nonfungsional melalui User Acceptance Test (UAT) 
dengan melibatkan admin, petugas damkar, dan 
pimpinan menghasilkan respons positif. Sistem dinilai 
mudah dioperasikan, mempercepat rekapitulasi data 
secara signifikan, serta mempermudah monitoring 
persebaran wilayah rawan bencana lewat peta Heat 
Map interaktif. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Implementasi Proyek Sistem Informasi 

Pengelolaan Laporan Kebakaran dan Penyelamatan 

Berbasis N8N ("Fire Smart") pada Dinas Pemadam 

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Depok terbukti 
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berhasil meningkatkan efisiensi operasional melalui 

otomatisasi alur kerja digital. Sistem ini sukses 

mengintegrasikan pengumpulan data via n8n Forms, 

penyimpanan cloud Google Sheets, distribusi 

notifikasi otomatis via email, pemantauan dashboard 

Looker Studio dengan visualisasi Heat Map, serta 

chatbot informasi Telegram. Dikembangkan 

menggunakan m netode RAD selama 4 bulan dengan 

total anggaran ekonomis sebesar Rp3.395.000, sistem 

ini memenuhi kebutuhan fungsional maupun 

nonfungsional instansi secara optimal. Sebagai saran 

untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar 

sistem menambahkan fitur pelacakan GPS kendaraan 

pemadam (fire truck tracking) secara langsung, 

mengingat fitur tersebut belum tercakup dalam ruang 

lingkup pengembangan sistem saat ini.  
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